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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh pemanfaatan 
smartphone terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016. 2) 
Pengaruh penggunaan internet terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik 
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2016. 3) Pengaruh pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet 
terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016. Populasi dalam 
penelitian ini mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan 2016 berjumlah 340 dan diambil sampel sebanyak 172 mahasiswa 
dengan teknik propotional random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui 
angket dan dokumentasi. Dilakukan uji instrumen dengan menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier ganda, uji t, 
uji F, dan sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh persamaan garis regresi linier ganda sebagai berikutY = 6,659 + 0,361X1 + 
0,300X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa penguasaan materi akuntansi 
sektor publik dipengaruhi oleh pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh 
pemanfaatan smartphoneterhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, 7,597 
>1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 
56% dan sumbangan efektif 24,8%. (2) Ada pengaruh penggunaan internetterhadap 
penguasaan materi akuntansisektor publik. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier 
ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 6,492 > 1,960 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 44%dan sumbangan efektif 
19,5%. (3) Ada pengaruh pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet terhadap 
penguasaan materi akuntansisektor publik. Hal ini berdasarkan analisisregresi linier 
ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 67,140 >3,000 dan nilai signifikansi 
< 0,05, yaitu 0,000.Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,443 atau 44,3% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 









The purpose of this research is to know: 1) to know the influence of smartphone 
utilization to the mastery of public sector accounting material in Accounting 
Education students of Muhammadiyah University of Surakarta, 2016. 2) to determine 
the influence of Internet use of the public sector accounting material Mastery in 
Accounting Education student of Muhammadiyah University of Surakarta, 2016. 3) 
to determine the influence of smartphone utilization and the use of the Internet 
against the mastery of public sector accounting materials in Accounting Education 
students of Muhammadiyah University of Surakarta 2016. This research includes 
quantitative research types. The population in this study is the entire student 
education study Program of Accounting Force 2016. Samples taken as much as 172 
students with propotional sampling. The required Data is obtained via polls and 
documentation. The previous poll was tested and tested for validity and tested 
reliability. The data analysis techniques used are multiple linear regression analyses, t 
tests, F tests, and relative and effective donations. Regression analysis results derive 
the equation of a regression line: Y = 6.659 + 0, 361X1 + 0, 300X2. The equation 
shows that mastery of accounting material is influenced by smartphone utilization 
and Internet use. The conclusions taken are: 1) utilization of smartphones against 
mastery of material accounting is acceptable. It is based on a double linear regression 
analysis (t-test) known that thitung > ttabel, 7.597 > 1.960 and the significance value 
of < 0.05, i.e. 0.000 with a relative donation of 56% and an effective donation of 
24.8%. 2) Internet use of mastery of accounting materials is acceptable. It is based on 
a double linear regression analysis (t-test) known that thitung > ttabel, ie 6.492 > 
1.960 and the significance value of < 0.05, which is 0.000 with a relative An effective 
donation of 19.5%. 3) Utilization of smartphones and the use of the Internet to 
mastery of accounting material is acceptable. This is based on the analysis of double 
linear regression variances (test F) known that fcalculate > Ftabel, namely 67.140 > 
3.000 and the significance value of < 0.05, ie 0.000. Coefficient of determination 
(R2) of 0.443 or is 44.3%, while the rest is influenced by other variables. 
 





Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang positif untuk 
perkembangan pendidikan. Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami 
perkembangan yang pesat dilihat dari sarana dan prasarana dikampus sebagai 
penunjang pendidikan. Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi diharapkan adanya perbaikan pendidikan di Indonesia. Perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi menuntut masyarakat pendidikan untuk lebih cerdas 
dalam memanfaatkan teknologi ini. 
Menurut Syah, (2010: 10), pendidikan merupakan sebuah proses dengan 
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.Intensitas penguasaan materi antara 
mahasiswa satu dengan yang lain mempunyai daya tangkap yang berbeda-beda 
sehingga dalam menguasai materi mereka pun berbeda-beda. Ada pula mahasiswa 
dalam menguasai tersebut dalam jangka waktu relatif lama dan juga mahasiswa yang 
menguasai relatif singkat. Ada pula mahasiswa dalam menguasai materi hanya 
dengan membaca satu kali saja dan ada pula mahasiswa dengan membaca berkali-kali 
tidak dapat menguasai materi tersebut, dengan begitu mahasiswa yang dalam 
penguasaan materi sekiranya sulit maka mahasiswa tersebut harus aktif untuk 
mencari-cari materi yang disarankan oleh dosen secara mandiri.  
Banyak cara yang bisa digunakan mahasiswa dalam menguasai materi yaitu 
dengan mengulangi materi yang telah diajarkan, belajar dengan teman, membaca 
literatur materi dari berbagai sumber. Sekarang mahasiswa dituntut untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. Keaktifan mahasiswa untuk menguasai materi diharapkan 
mampu memanfaatkan waktu luangnya dimana saja.  
Menurut Nasution (2011:55), faktor yang mempengaruhi penguasaan materi 
ada 3 yaitu : faktor internal (faktor dari dalam diri mahasiswa), faktor eksternal 
(faktor dari luar mahasiswa) dan faktor pendekatan belajar 
Peran teknologi saat ini sangat penting. Kemajuan teknologi ini semakin hari 
semakin pesat, hal ini tentu saja sangat mempengarui dunia pendidikan dikarenakan 
penggunaan teknologi sudah menjadi kebutuhan dalam sehari-hari. Dalam konteks 
pendidikan, penggunaan alat teknologi terutama smartphone dan internet mampu 
membantu tugas-tugas manajemen pendidikan dan dapat menunjang proses 
pembelajaran mahasiswa.  
Menurut Dariyanto (2010: 8), Smartphone (telepon pintar) adalah telepon 
genggam yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi dengan fungsi yang 
menyerupai komputer. Perkembangan alat komunikasi memungkinkan alat 
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komunikasi atau smartphone tidak hanya digunakan sebagai alat pengirim atau 
penerima e-mail saja. Namun perkembangan teknologi yang semakin pesat membawa 
smartphone menjadi alat komunikasi, alat transaksi serta alat untuk sumber belajar. 
Pada dunia pendidikan, smartphone ini juga sangat membantu dengan adanya 
fasilitas media sosial atau hanya sekedar fasilitas browser yang dapat digunakan 
untuk mencari informasi yang diinginkan oleh penggunanya. 
Menurut Isyanto (2013: 4) Smartphone berdasarkan fungsinya dapat 
diklasifikasikan menjadi lebih dari lima fungsi utama yaitu pembantu tugas, editing, 
hiburan, internet, dan sebagai pengganti computer. 
Menurut Cecep (2011: 160), semakin canggih dan mudahnya mengakses 
piranti-piranti multimedia membuat pelajaran berbasis multimedia sudah menjadi 
trend, karena media ini memiliki kombinasi dari beberapa media yang dapat 
memanipulasi audio, video, maupun grafis.” 
Keberadaan internet juga menyumbang peningkatan komputer sebagai sumber 
belajar, karena dalam internet terdapat sumber belajar yang relatif tidak terbatas bagi 
mahasiswa. Menurut Andi dkk (2013:68), Internet adalah jaringan komunikasi global 
yang menghubungkan seluruh komputer di dunia meskipun berbeda sistem operasi 
dan mesin. 
Selain internet memberi manfaat yang besar, keberadaan internet juga 
memberi dampak negatif, diantara dampak negatifnya adalah kecenderungan 
mengabaikan aspek akademik atau sosial.Semakin besarnya kesadaran mahasiswa 
akan teknologi informasi dan komunikasi dalam ranah yang positif. Kesadaran dalam 
pemanfaatan smartphone sering kali terjadi karena mahasiswa menemui kesulitan 
dalam menginterpretasikan apa yang dipelajari di dalam kelas. Adanya keterbatasan 
referensi cetak yang dimiliki oleh mahasiswa , sehingga mahasiswa lebih cenderung 
memanfaatkan smartphone dan internet sebagai alat untuk mencari informasi seputar 
kebingungan yang dihadapi.  
Dengan adanya smartphpone dan kemudahan akses internet memudahkan 
mahasiswa saling bertukar data dan informasi, dimana antar mahasiswa bisa saling 
melengkapi informasi mengenai pelajaran yang ada dikampus. Pemanfaatan 
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smartphone dan penggunaan internet akan berdampak terhadap penguasaan materi 
bagi mahasiswa.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)Pengaruh pemanfaatan 
smartphone terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016. 2) 
Pengaruh penggunaan internet terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik 
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2016. 3) Pengaruh pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet 
terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2016. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan data 
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau angka. (Sugiyono, 2015: 100) 
Desain penelitian ini merupakan penelitian survei. Menurut Mulyadi (2016: 88) suatu 
penelitian survei bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang orang yang 
jumlahnya besar, dengan cara mewawancarai sejumlah kecil dari populasi itu. 
Dengan demikian penelitian kuantitatif survei  
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai selesai. Populasi dalam penelitian 
ini seluruh mahasiswa program studi pendidikan ekonomi akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016. Adapun sampel ini berjumlah 
172mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik Proporsional Ramdom Sampling. 
Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas.Variabel 
terikatnya yaitu penguasaan materi akuntansi sektor publik (Y), sedangkan variabel 
bebasnya yaitu pemanfaatan smartphone (X1) dan penggunaan internet (X2). Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket (kuisoner) dan dokumentasi. Hasil uji coba 
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas.  Hasil 
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dalam pengujian validitas dan realibilitas menunjukkan pernyataan dalam angket 
valid dan reliabel.  
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji 
Linearitas. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi 
Linear Ganda, Uji t, Uji F, Koefisien Determinasi, Sumbangan Relatif dan 
Sumbangan Efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan smartphone dan penggunaan 
internet secara bersama-sama terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik. 
Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 6,659 + 
0,361X1 + 0,300X2, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi 
dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel pemanfaatan 
smartphone dan penggunaan internet secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap penguasaan materi akuntansi sektor publik. 
3.1 Pengaruh pemanfaatan smartphone terhadap Penguasaan Materi Akuntansi 
Sektor Publik  
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
pemanfaatan smartphone (b1) adalah sebesar 0,361 atau positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel pemanfaatan smartphone berpengaruh positif terhadap 
penguasaan materi akuntansi sektor publik. Berdasarkan uji keberartian koefisien 
regesi linear ganda untuk variabel pemanfaatan smartphone 7,597>1,960 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 56% dan 
sumbangan efektif 24,8%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
semakin baik pemanfaatan smartphone akan semakin tinggi penguasaan materi 
akuntansi sektor publik. Sebaliknya semakin rendah pemanfaatan smartphone maka 
semakin rendah penguasaan materi akuntansi sektor publik. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Grahita Damayanti 
(2015) menyatakan bahwa pengaruh positif dan sangat signifikan pemanfaatan 
smartphone dalam proses pembelajaran tehadap prestasi belajar  mata pelajaran 
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ekonomi, dengan sumbangan efektif 24,8%. Sedangkan dalam penelitian ini 
sumbangan efektif pemanfaatan smartphonesebesar 19,5%, lebih rendah dari 
penelitian terdahulu.  
3.2 Pengaruh penggunaan internet terhadap Penguasaan Materi Akuntansi 
Sektor Publik  
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel penggunaan 
internet (b2) adalah sebesar 0,300 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel penggunaan internet berpengaruh positif terhadap penguasaan materi 
akuntansi. Berdasarkan uji t untuk variabel penggunaan internet (b2) diperoleh thitung> 
ttabel, 6,492>1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif 
sebesar 44% dan sumbangan efektif 19,5%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik penggunaan internet akan semakin tinggi penguasaan 
materi akuntansi, demikian pula sebaliknya semakin rendah penggunaan internet akan 
semakin rendah penguasaan materi akuntansi. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Hidayah Dwi 
Saputri (2013) menyatakan bahwa pengaruh positif dan sangat signifikan 
pemanfaatan internet secara bersama-sama terhadap prestasi belajar, dengan 
sumbangan efektif 23,26%. Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan efektif 
penggunaan internetsebesar 19,5%, lebih rendah dari penelitian terdahulu.  
3.3 Pengaruh Pemanfaatan Smartphone dan Penggunaan Internet terhadap 
Penguasaan Materi Akuntansi Sektor Publik 
Hasil uji hipotesis ketiga berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F 
diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu  67,140>3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. Hal ini berarti pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penguasaan materi 
akuntansi sektor publik. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi pemanfaatan smartphone dan penggunaan 
internet akan diikuti peningkatan penguasaan materi akuntansi sektor publik, 
sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel pemanfaatan smartphone 
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dan penggunaan internet akan diikuti penurunan penguasaan materi akuntansi sektor 
publik. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,443, arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet terhadap penguasaan materi 
akuntansi sektor publik adalah sebesar 44,3% sedangkan 55,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel pemanfaatan 
smartphonememberikan sumbangan relatif sebesar 56% dan sumbangan efektif 
24,8%. Variabel penggunaan internet memberikan sumbangan relatif sebesar 44% 
dan sumbangan efektif 19,5%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan 
efektif nampak bahwa variabel pemanfaatan smartphonememiliki pengaruh yang 




Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh pemanfaatan smartphone terhadap penguasaan materi akuntansi 
sektor publik. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel, terlihat dari hasil hipotesis bahwa Ho ditolak karena thitung > 
ttabel, 7,597 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 56% dan sumbangan efektif 24,8%. Maka ada pengaruh yang 
signifikan antara pemanfaatan smartphone terhadap penguasaan materi akuntansi 
sektor publik. 
b. Ada pengaruh penggunaan internet terhadap penguasaan materi akuntansi sektor 
publik. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel, terlihat dari hasil hipotesis bahwa Ho ditolak karena thitung > ttabel, 
yaitu 6,492 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif  sebesar 44% dan sumbangan efektif 19,5%. Maka ada pengaruh yang 
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signifikan antara penggunaan internet terhadap penguasaan materi akuntansi sektor 
publik. 
c. Ada pengaruh pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet terhadap 
penguasaan materi akuntansisektor publik. Hasil penelitian menunjukkan ada 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel, terlihat dari hasil hipotesis bahwa 
Ho ditolak karena Fhitung > Ftabel, yaitu 67,140 > 3,000 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000.  
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,443 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
pemanfaatan smartphone dan penggunaan internet terhadap penguasaan materi 
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